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Abstract: Thelearning processiscurrently carried out with online mediabecause
during this pandemic by the government is encouraged to reduce being in crowded places.
This kind of learning process is done at home to break the chain of spread of COVID-19.
With this increasingly advanced technology, it can be used as a medium in the learning
process. However, there are also shortcomings with this kind of learning model. Most of
the students prefer to learn online, especially if they get balinese dance practice materials.
Because it will be very effective and understandable material rather than learning online.
In addition, there are perceived complaintsthat more and more tasks while studying online.
But not afew also among students, who like to learn through online because learning like
thisis quite practical and fun. This kind of condition is felt by students of the Dance and
Music Arts Education Program of Malang State University in the vocational courses of
Balinese Dance.
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Abstrak: Proses pembelgjaran saat ini dilaksanakan dengan media online karena
selama pandemi ini oleh pemerintah dihimbau untuk mengurangi berada ditempat yang
ramai. Proses belgjar seperti ini dilakukan dirumah untuk memutus rantai penyebaran
COVID-19 ini. Dengan teknologi yang semakin maju ini, dapat dimanfaatkan menjadi
media dalam proses pembelgjaran. Namun, juga ditemui kekurangan dengan model
pembelgjaran yang seperti ini. Kebanyakan dari mahasiswa lebih menyukai belgjar secara
offline, apalagi jika mendapatkan materi praktek tari Bali. Karena akan sangat efektif dan
dapat dipahami materinya daripada belajar secara online. Selain itu, ada keluhan yang
dirasakan yaitu semakin banyak tugas dikala belgjar secaraonlineini. Namun tidak sedikit
juga di antara mahasiswa,yang menyukai belgjar melalui daring karena belgjar seperti ini
cukup praktis dan menyenangkan. Kondis semacam ini yang dirasakan oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik Universitas Negeri Malang pada mata
kuliah vokasi Tari Bali.

Kata kunci: Masalah, Pembelgjaran, Tari Bali, Pandemi COVID-19

PENDAHULUAN

Pada era globalisas seperti saat ini,
tersedia banyak sekali strategi daam
proses pembelgjaran. Kemajuan teknologi
juga mendorong perkembangan di bidang
pendidikan  ini. Mahasiswa Prodi
pendidikan Seni Tari dan Musik dituntut
untuk menjalani proses pembelgaran
secara normal. Menurut Tutik
Rachmawati, dkk (2015, pp. 38-39)
Pembelgjaran adalah proses interaks
peserta didik dengan pendidik dan sumber
belgar pada suatu lingkungan belgjar.
Pembelgjaran merupakan bantuan yang

diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelgaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat
belgar dengan baik. Proses Pembelgjaran
juga dapat diartikan sebagai suatu
rangkaian interaks antara peserta didik
dan guru daam rangka mencapai
tujuannya, atau pembelgjaran adalah suatu
proses membel gjarkan peserta didik.

Receivedon  : 15/03/2021
Revised on : 31/03/2021
Acceptedon  : 07/04/2021

60



Journal of Art, Design, Education And Culture Studies (JADECS), Vol 6 No. 1 — April 2021

Namun setelah pandemi COVID-19
saat ini, seluruh proses pembelgaran
menggunakan media berbasis online untuk
mel anjutkan proses pembelgjaran.
Penyebaran pandemi virus corona atau
COVID-19 telah memberikan tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan di
Indonesia. Untuk mengantisipasi
penularan virus tersebut pemerintah
mengeluarkan kebijakan seperti socia
distancing, physica distancing, hingga
pembatasan sosia berskala besar (PSBB).

Kondis ini mengharuskan masyarakat
untuk tetap diam di rumah, belgar,
bekerja, dan beribadah di rumah. Akibat
dari kebijakan tersebut membuat sektor
pendidikan seperti  sekolah  maupun
perguruan tinggi menghentikan proses
pembelgjaran secara tatap muka. Sebagai
gantinya, proses pembelgjaran
dilaksanakan secara daring yang bisa
dilaksanakan dari rumah masing-masing
siswa.

Proses pembelgjaran dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun, tidak hanya di
daam kelas sga namun diluar keas
bahkan dirumah pun kegiatan
pembelgaran bisa terus berlangsung.
Pemanfaatan teknologi informasi juga
dapat membantu dalam proses
pembelgjaran, pengajar dapat
memanfaatkan  teknologi informasi
tersebut untuk melakukan suatu proses
pembelgaran  secara  daring  atau
pembelgaran yang dilakukan tanpa
melakukan tatap muka. Selama ini
pengajar hanya berkutat pada metode
pembelgaran konvensional sagja, yaitu
metode pembelgjaran yang berlangsung
secaratatap mukadi kelas.

Sesuai dengan  Surat  Edaran
Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran coronavirus
disease (COVID-19) menganjurkan untuk
melaksanakan proses belgjar dari rumah
melalui  pembelgjaran daring. Semua
kegiatan belgjar juga dilakukan dari
rumah. Tidak terkecuali untuk
pembelgjaran mata kuliah vokasi Tari Bali
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yang dadam proses pembegarannya
menggunakan metode praktik.

Dalam mata kuliah Vokas Tari Bali
memiliki  deskrips sebagai  konsep,
prinsip, dan dapat menganalisis struktur
gerak tari Bali (putra dan putri), terampil
mempresentasikan tari Bali di depan
penonton, serta dapat melaporkan hasil
analisisnyadalam bentuk tulisan. Selainitu
mata kuliah vokas Tari Bali ini memiliki
duras waktu 4 jam. Sehingga dalam
menyampaikan materi, pengajar
menggunakan video dan itu sangat
membutuhkan kuota internet yg cukup
banyak. Penggunaan video dalam proses
pembelgaran mata kuliah Tari Bdli
memiliki tingkat kesulitan yang cukup
tinggi. Sedangkan pemerintah mengajukan
kebijakan untuk belgjar dirumah agar bisa
mencegah dan memutus rantai penularan
COVID-19 ini (Rahman, 2020).

Hal ini menimbulkan berbagai dampak
terhadap proses pembelgjaran mata kuliah
saat ini. Adapun kendala yang harus
dihadapi oleh mahasiswadi Program Studi
Pendidikan Seni Tari dan Musk
diantaranya, mahasiswa yang
mengel uhkan tentang proses pembelgjaran
mealui  daring. Daring merupakan
singkatan dari komunikasi dalam jaringan,
yaitu cara berkomunikas yang cara

penyampaian dan penerima  pesan
dilakukan dengan melalui internet.
Komunikas dilakukan dengan

memanfaatkan jaringan internet yang ada
pada saat ini, jaringan yang mudah akan
mempercepat penyampaian dan
penerimaan pesan (Bilfagih, 2015, p. 4).

Dalam proses pembelgjaran daring ini
tidak hanya melibatkan penggar dan
mahasiswa sgja, melainkan orang tua juga
dituntut untuk terlibat dalam proses
pembelgaran daring ini. Orang tua dengan
latar pendidikan yang tinggi mungkin akan
sangat mudah beradaptasi dalam proses
pembelgjaran secaradaring. Namun, orang
tua dengan latar belakang pendidikan yang
minim mungkin jauh lebih sulit untuk
beradaptas dengan proses pembelgjaran
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secara daring ini dikarenakan minimnya
pengetahuan akan teknologi.

Jaringan internet yang lemah juga
menjadi sdah satu faktor yang dapat
menghambat proses pembelajaran daring.
Dikarenakan proses pembelgjaran daring
ini akan berjalan secaralancar jikakualitas
jaringan internet tersebut lancar dan stabil.
Proses pembel gjaran secaradaring (online)
ini jugamembuat pengajar kesulitan dalam
menyampaikan materi  pembelgjaran,
dikarenakan tidak semua mahasiswasiswa
berantusias dalam mengikuti proses
pembelgaran secara daring (online).
Mahasiswa berasumsi bahwa belgar
dengan metode seperti ini sangat sulit
dipahami, membosankan, juga banyak
mengeluh mengenai  jaringan  akses
internet yang seringkali bermasal ah.

Selain itu, ada juga yang mengatakan
bahwa belgar secara online seperti ini
sangat ribet. Karena tidak semua orang
memiliki WI-FI di tempat tinggalnya,
maka harus mengel uarkan biaya lebih lagi
untuk bisa mengakses internet. Sedangkan
mahasiswa dalam memperoleh materi
pelgaran harus menggunakan komputer
atau ponsd. Namun tidak semua
mahasiswa dapat menggunakan alat — alat
komunikasi ini. Terlebih lagi mahasiswa
yang berasa dari keluarga tidak
berkecukupan, tentu akan mengalami
keterbatasan akses untuk memperoleh
haknya dalam mengenyam pendidikan.
Mahasiswa dari daerah pelosok memiliki
permasal ahan yang lebih kompleks.

Kendala semacam itu jugatidak hanya
dirasakan oleh para mahasiswa, namun
para pengajar juga merasakan dampak dari
belgar dengan secara online ini. Pengajar
harus mengubah strategi pembelgjaran
untuk menciptakan proses pembelgjaran
yang efektif meski dilaksanakan secara
online. Strategi pembelgjaran merupakan
sebuah pendekatan yang dilakukan secara
menyeluruh pada sistem pembelgjaran
tentang pedoman umum dan beris
kerangka kegiatan agar mencapai suatu
tujuan pembelgjaran. Strategi
pembelgjaran menurut Darmayah (2010,
p.17) adalah drategi yang beris
pengorgani sasian is pelgjaran,
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penyampaian pelgjaran, dan pengelolaan
kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan berbagai sumber belgar
sebagai media pembeagaran  untuk
mempermudah guru dalam menunjang
proses pembelgaran yang efektif dan
efisien. Seringkali pengajar juga
mengalami kendala yang juga dialami
mahasiswa. Selurun mahasiswa berharap
bahwa pemerintah memperbaiki sistem
pembelgaran dan mempermudah akses
materi pembelgjaran.

Kendala yang dialami ini menjadikan
proses pembelgjaran menjadi tidak efektif
dan membuat kebanyakan mahasiswa sulit
menerima materi yang disampaikan. Hal
ini akan memunculkan beberapa dampak
yang bisa membuat rasa malas meningkat
jilka  mahasiswa  merasa  proses
pembelgjaran seperti ini sangat sulit atau
membosankan. Namun tidak sedikit juga
yang menganggap pembelagjaran daring ini
menyenangkan dan lebih praktis.

METODE PENELITIAN

Seperti halnya model pembelgaran,
dalam penélitian juga dikenal suatu model
atau metode penelitian yang digunakan
yaitu metode kudlitatif dan kuantitatif.
Keduametode penelitianini secaradefinis
maupun pel aksanaannya bertolak
belakang. Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang lebih menekankan
pada pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah daripada melihat
permasal ahan untuk penelitian
generalisasi. Metode pendlitian ini lebih
suka menggunakan teknik analisis
mendalam, yaitu mengkaji masalah secara
kasus per kasus karena metodologi
kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah
satu akan berbeda dengan sifat dari
masalah lainnya. Tujuan dari metodologi
ini  bukan suatu generdisas tetapi
pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah. Penditian kualitatif
berfungs memberikan kategori substans
dan hipotesis penelitian kuaitat (Sumanto,
2015).

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuditatif. Tujuan
penelitian ini adalah menggambarkan
pembelgaran daring pada mata kuliah
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vokas Tari Bai di Program Studi
Pendidikan Seni Tari dan Musk
Universitas Negeri Malang. Pembelgjaran
daring yang dimaksud dalam pendlitian ini
adalah pembelgjaran yang menggunakan
media pembelgaran yang dapat diakses
menggunakan layanan internet. Penelitian
dilakukan  dengan terlebih  dahulu
mengadakan survey kepada mahasiswa
mengena penerapan pembelgaran daring.
Survey disebarkan menggunakan google
form yang diberikan kepada mahasiswa
melalui pesan WhatsApp. Ada 96 orang
subyek yang telah memberikan respon
terhadap survei yang disebarkan. Hasil
survey kemudian dikelompokkan kedalam
tiga kategori respon mahasiswa: (1) Setuju
dengan penerapan pembelgjaran daring;
(2) Tidak setuju dengan penerapan
pembelgjaran daring; (3) Ragu dengan
pel aksanaan pembelgjaran daring.

Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program studi Pendidikan Seni Tari dan
Musik Universitas negeri Maang yang
telah melaksanakan pembelgjaran daring,
dan dikelompokkan berdasarkan respon
subjek penelitian. Didapatkan 20 orang
subjek penelitian, 10 orang mahasiswa
angkatan 2019, 10 orang mahasiswa
angkatan 2020, 8 orang mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki dan 12 orang
mahasiswa berjenis kelamin perempuan.
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara via telepon dan atau zoom
cloud meeting.

Aspek-aspek yang ditanyakan dalam
wawancara adalah: (1) sarana dan
prasarana yang dimiliki mahasiswa untuk
melaksanakan pembelgaran daring; (2)
Respon mahasiswa mengenai efektivitas
pembelgaran daring; (3) Pelaksanaan
pembel gjaran daring dalam memutus mata
rantai penyebaran Covid-19 di lingkungan
perguruan tinggi. Analisis data penelitian
dilakukan menggunakan model analisis
Miles & Huberman (1994) yang terdiri dari
tiga tahapan, yaitu reduks data, display
data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Analisis data penelitian tahap
reduks data merupakan tahap
mengumpulkan seluruh informasi yang
dibutuhkan dari hasil wawancara lalu
dikelompokkan datanya. Tahap display
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data merupakan pemaparan data yang
diperlukan dalam penelitian dan yang tidak
perlu dibuang. Tahap penarikan dan
verifikass kesimpulan adalah tahap
interpretasi data penelitian untuk ditarik
kesimpulan berdasarkan fenomena yang
didapatkan (Miles, M. B., & Huberman,
M., 1994).

HASIL

Dampak pandemi COVID-19 terhadap
proses pembelgaran mata kuliah Vokas
Tari Bali

Saat ini hampir di seluruh dunia
terdampak oleh kehadiran virus COVID-
19. Virus ini seperti mematikan seluruh
kegiatan yang dapat lakukan sehari — hari.
Termasuk belgjar, bekerja, atau melakukan
aktivitas lainnya. Jika semula bebas
melakukan aktivitas apapun diluar rumah,
sekarang hanya bisa melakukannya di
daam rumah. Sama hanya dengan
kegiatan pembelgjaran juga di rumah.
Karena ditetapkannya kebijakan social
distancing, semua sekolah dan kampus
ditutup dan mulai diberlakukan belagjar
melalui jaringan online.

Dengan adanya ha ini,
menyebabkan pengajar harus mengubah
strategi pembelgjaran agar proses belgar
tetap efektif meskipun dilakukan secara
daring. Pembelgjaran ini dilakukan secara
sinkron dengan media berupa layanan web
dan juga aplikas seperti WhatsApp,
Email, atau Classroom. Penggjar dapat
mengunggah materi pembelgjaran berupa
bahan bacaan, video pembelgaran,
maupun tautan materi yang tersedia dalam
web ke dalam aplikasi tersebut. Selain itu,
pengajar juga bisa melakukan proses
pembelgjaran secara asinkron dengan
berkomunikass melalui konferens video
melalui aplikas seperti Zoom dan Google
Meet (Firman, 2020).

Kendala yang dialami mahasiswa
Program Studi Pendidikan Seni Tari dalam
proses belgjar mata kuliah Tari Bali secara
online

Proses pembelgjaran yang
dilaksanakan secara daring ini memiliki
kendda yang harus dihadapi oleh
mahasiswa. Diantaranya yang menjadi
hambatan adalah kesulitan mengakses
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materi pelgaran dengan menggunakan
video. Hal lain yang menjadi kendala
utama adalah kesulitan mendapat akses
jaringan internet dan memahami materi
penerapan praktik tari Bali.

Tidak semua daerah bisa mengakses
internet dengan mudah. Mahasiswa yang
tinggal di daerah pedesaan atau pedalaman
sering mengalami  kesulitan dalam ha
akses jaringan ini. Keterbatasan wilayah
yang didaminya membuat proses
pembelgaran menjadi sangat terganggu.
Seringnya mahasiswa tidak bisa
mengakses materi secara langsung dan
harus menunggu jaringan bahkan mencari
jaringan sampai dapat. Apalagi jika cuaca
sangat buruk seperti angin kencang, hujan
deras, atau petir.

Yang menjadi kendala selanjutnya
adalah kesulitan menggunakan aplikas
atau media belgar yang diberikan oleh
pengajar. Sebagian mahasiswa memiliki
kemampuan dalam menggunakan media
belgar berupaaplikasi ataupun mengakses
web. Namun banyak juga di antara
mahasiswa yang sedikit tertinggal untuk
menguasai  teknologi yang semakin
berkembang ini. Selain karena mahasiswa
yang tidak bisa menguasai aplikasi, ada
pulayang belum memiliki gadget tersebut.

Ha ini mengakibatkan mahasiswa
akan meminjam atau pergi ke warnet agar
dapat mengikuti proses belajar mengaar
yang menggunakan media online seperti
saat ini. Selain itu, kebanyakan dari
mahasiswa tari masih menggunakan paket
data. Ini menjadikan mereka boros paket
data karena setiap hari digunakan untuk
mengikuti proses belggar menggar.
Terlebih lagi jika latar belakang ekonomi
mahasiswa berasd dari  kalangan
menengah  kebawah, pastinya akan
mengalami  kesulitan finansial. Tidak
semua tempat tingga memiliki akses
jaringan internet berupa WI-FI. Meskipun
saat ini sudah mendapatkan bantuan paket
datadari pemerintah, terkadang jugamasih
mengalami  kesulitan untuk mengakses
materi karena jaringan yang tidak stabil.

Kesulitan yang sangat besar pada
pembelgaran adalah, penggar dan
mahasiswa tidak dapat bertemu secara
langsung pada materi praktik, pengajar
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sangat sulit untuk menerapkan
pembelgaran teknik tari Bali karena
membutuhkan imitasi dari pengajar ke
mahasiswa, mahasiswa sulit memahami
teknik tari Bali jika tidak dipraktekkan
secara langsung, dan yang paling penting
saat mahasiswa tidak dapat mencapai
pembel gjaran dengan maksimal.

Hal ini berdampak pada nilai yg
diperoleh mahasiswa jika tidak dapat
mempraktikkan dengan maksimal.
Kekuatan sebuah mata kuliah praktik Tari
Bali addah jika mahasiswa dapat
mempraktikkan sesuai dengan teknik dan
karakter sebuah tari tersebuit.

Dalan kondiss yang demikian,
mahasiswa kebanyakan Iebih memilih
pembelgjaran dengan tatap muka karena
lebih efektif dan efisien. Mahasiswa juga
bisa mengeksplor pengetahuan dan
keterampilan menari tari Bali dengan lebih
maksmal melalui interaksi langsung
dengan penggar dan juga teman -
temannya. Mahasiswa merasakan
perbedaan yang cukup besar dari
pembelgaran tatap muka daripada
pembelgaran secara online ini. Tidak
sedikit mahasiswa menginginkan
pembelgjaran yang efektif secara langsung
agar lebih mudah memahami materi
praktik yang disampaikan oleh penggjar.

Kondis belgjar online saat ini sangat
menyulitkan dan membosankan bagi
mahasiswa yang berakibat meningkatnya
rasa malas dalam mengikuti perkuliahan.
Mahasiswa juga berharap pengajar dapat
memberikan solusi berupainovasi strategi
pembelgjaran agar menjadi lebih efektif,
meski mash harus  dilaksanakan
pembel gjaran secaraonline. Selain kendala
diatas, mahasiswa mengeluhkan adanya
tugas yang diberikan pengagjar semakin
banyak sasat pembelgaran daring ini
berlangsung. Pembelgjaran tari Bali ini
sangat berorientass pada kemampuan
mahasiswa, sehingga berakibat |elah
dengan tugas yang sangat banyak.
Sedangkan mahasiswa memiliki beberapa
keterbatasan seperti penjabaran di atas.

Pengajar juga harus dapat membuat
proses belgjar mengajar secara online ini
menjadi  menyenangkan dan mudah
dipahami mahasiswa. Pengagjar dituntut
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untuk bisa mengatas permasalahan
tersebut dengan memberikan kelonggaran
padasiswadan tidak terburu— buru bahkan
memaksakan terhadap mahasiswa untuk
cepat mengerti materi pembelgjaran yang
disampaikan, terutama untuk mata kuliah
tari bai yang harus memahami dan
mempraktikkan tari bali sesuai karakter
daerahnya.

Pembelgjaran daring ini  memiliki
dampak yang harus diterima oleh para
mahasiswa tari. Pembelgjaran daring
seperti  ini membuat hampir semua
mahasiswva mengalami stress  akibat
terhalangnya oleh kendda - kendaa
seperti diatas. Ini akan menimbulkan
dampak yang cukup signifikan terhadap
perkembangan masing -  masing
mahasiswa terhadap proses pembelgjaran.
Meskipun terdapat dampak positif yang
timbul, namun dampak negatif lebih
mendominas dalam hal ini.

Dampak yang paling besar adalah
kurang maksimalnya mahasiswa dalam
menerima pemahaman materi praktik tari
Bali. Dengan katalain, mahasi swamenjadi
lebih pasif dalam praktik dan kurang
semangat dalam mengikuti kelas. Sebagian
besar dari mahasiswa akan merasa cepat
bosan dan menjadi pasf atau tidak
bersemangat menanggapi guru
(Anugrahana, 2020). Dampak lain yang
timbul adalah rasa malas yang semakin
meningkat. Karena kegiatan pembelgjaran
yang semakin sulit dilakukan, mahasiswa
akan malas mendengarkan dan malas
belgar mandiri.

Dengan pembelgjaran online, guru
tidek dapat memantau secara langsung
perkembangan yang dimiliki mahasiswa.
Pembelgjaran jarak jauh ini juga
mengakibatkan materi yang disampaikan
guru tidak dapat tersampaikan secara
maksimal. Jka hanya mengandakan
bahan gjar berupa video atau materi dari
web juga tidak akan diterima secara
maksimal oleh mahasiswa. Karena jika
dalam keadaan pembelgjaran tatap muka,
mahasiswa lebih memahami sekaligus
dengan mempraktekkannya sehingga
pel gjaran bisa diterima dengan baik.

Pengajar juga tidak bisa memantau
kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas
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bahkan ketika ujian praktik. Pembelgjaran
online ini juga berdampak pada
konsentras dan motivas belgjar yang
semula baik — baik sgja, menjadi sedikit
tidak terfokus akibat pembelgjaran online.
Karena pembelgaran online dapat
menurunkan konsentrasi, dan akan lebih
mudah terpengaruh untuk melakukan
aktivitas online lainya dibanding
menyimak pelgjaran.

Dampak positif yang muncul akibat
pembelgiaran online ini adalah teknologi
daam ha strategi pembelgjaran lebih
berkembang dan menjadi Iebih modern
karenamuncul inovas — inovasi yang baru

diciptakan. Dan menjadikan para
mahasiswa mau mempelgjari teknologi
dan bisa menguasainya dan

memanfaatkannya untuk keperluan belgjar
(Firman, 2020). Sdlain itu, banyak yang
menganggap pembelgjaran online ini
praktis dan santa serta sangat fleksibel
karena dapat dipraktekkan dengan waktu
fleksibel. Selain itu pengawasan orangtua
terhadap peningkatan belgjar anaknya
dapat terkontrol (Anugrahana, 2020).

Pembelgjaran online ini juga bisa
menjadikan mahasiswa lebih mandiri
daam belgar maupun mengerjakan
tugasnya. pembelgaran daring menjadi
salah satu metode aternatif belgar yang
tidak mengharuskan mereka untuk hadir di
kelas. Selain itu, pembelgaran ini akan
membentuk jiwa kemandirian belgjar, dan
juga  mendorong interaksi antar
mahasiswa, terutama untuk mahasiswa
yang biasanya tidak aktif berbicara maka
akan dapat lebih leluasa menyampaikan
pendapat / pertanyaannya via tulisan jika
dilakukan pembel gjaran daring seperti saat
ini.

Dampak positif yang dirasakan bagi
penggjar  yaitu makin  banyaknya
adternative media pembelgaran yang
dihasilkan untuk bisa membantu dalam
proses pembelgjaran. Media pembelgjaran
yang dihasilkan dapat berupa media
interaktif, e-book, dIl. Media pembelgaran
ini sangat dibutuhkan pada masa pandemic
saat ini untuk pembel g aran daring. metode
pembelgaran  daring  hadir  untuk
mengubah gaya mengajar konvensional
yang nantinya dapat meningkatkan
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profesionalitas kerja. Model pembelgjaran
daring juga memberi peluang bagi dosen
untuk  menilai  dan  mengevaluas
perkembangan  pembelgaran  setiap
mahasiswanya secara lebih efisien karena
dapat berinteraks langsung dan terdapat
rekam jejaknya.

KESIMPULAN

Dalan pembelgaran berbasis online
yang terjadi saat ini, memang muncul
banyak sekali kendala yang dapat
memberatkan mahasiswa. Kendala yang
ada saat ini dapat menjadikan mahasiswa
lebih  mandiri dalam belgar dan
mengerjakan tugas, sehingga mahasiswa
bisa lebih banyak praktik karena belgjar
secara mandiri. Pengajar juga harus
menjadi peka situas dan paham teknologi
karena tuntutan pembelgjaran daring ini.
Banyak dampak negatif yang muncul
namun juga diimbangi dengan berbagai
dampak positif dari pembelgjaran online
ini. Dari kondis yang ada saat ini baik
mahasiswa maupun penggjar akan belgjar
memanfaatkan teknologi dan menyikapi
segda kendada untuk tetap melakukan
proses pembel gjaran.

Pembelgjaran daring memiliki sis
positif dan sisi negatif yang saling
beriringan. Hal ini nantinya akan
membawa konsekuensi seberapa efektif
pembelgaran daring di masa pandemi
COVID-19 ini. Arti kata efektif menurut
KBBI adalah ada efeknya, akibatnya,
pengaruh, dan atau membawa hasil atau
berhasil guna. Oleh karena itu, tingkat
keefektifannya bisa dikatakan relatif,
tergantung dari masing-masing komponen
yang menunjang atau turut serta dalam
proses pembelgaran daring ini sehingga
diharapkan pembelgjaran ini membawa
hasil yang terbaik meskipun dalam
keterbatasan yang ada.

Mahasiswa diharapkan mandiri dan
lebih  aktif belgjar bukan hanya
mengandal kan materi yang telah diberikan
sgja tetapi juga dari sumber lain. Dosen
dan pihak  Universitas hendaknya
menyesuaikan kurikulum dengan keadaan
saat ini sehingga perkuliahan daring tetap
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dapat dilaksanakan dan tidak terlalu
membebani. Diperlukan pula model
pembelgaran yang atraktif, aktif, dan
dapat diterima oleh semuatipe mahasiswa.
Pemerintah juga mengusahakan yang
terbaik untuk menunjang keberlangsungan
pembel gjaran di masa pandemi COVID-19
ini, seperti contohnya pemberian subsidi
kuota bagi siswa, guru, mahasiswa,
maupun dosen tiap bulannya. Daam
jangka panjang, pembel ajaran daring dapat
membatas  kegiatan lapangan atau
praktikum yang mendukung matakuliah
sehingga diperlukan inovasi pembelgaran
campuran/blended learning saat kondisi
sudah mulai membaik dan memungkinkan
pelaksanaan  protokol  kesehatan  di
kampus.
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